BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2

Jenis-jenis penelitian dapat dikelompokkan menurut tujuan, pendekatan,
tingkat eksplansi, dan analisis serta jenis data. Dengan mengetahui jenis-jenis
penelitian tersebut maka penelitian diharapkan dapat melihat metode yang
paling efektif dan efisien untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan
untuk memecahkan masalah.Secara umum jenis penelitian biasanya
dibedakan dari bentuk data yang digunakan. Riset berdasarkan jenis data
menurut Suliyanto (2019: 11), dibagi menjadi:

1. Riset kualitatif adalah riset yang didasarkan pada data kualitatif
yaitu tidak berbentuk angka atau bilangan sehingga hanya
berbentuk pernyataan-pernyataan atau kalimat.

2. Riset kuantitatif adalah riset yang didasarkan pada data kuantitatif
yaitu berbentuk angka atau bilangan.

3. Riset gabungan/kombinasi adalah riset yang menggunakan data
kualitatif dan kuantitatif,

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif.

Variabel Penelitian

Menurut Suryabrata (2018:25), bahwa istilah variabel dapat diartikan
bermacam-macam. Dalam penelitian ini variabel diartikan sebagai segala
sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Sering pula
dinyatakan variabel penelitian itu sebagai faktor-faktor yang berperan dalam
peristiwa atau gejala yang akan diteliti”.Maka variabel Y dinamakan variabel
dependen dan variabel X adalah variabel bebas. Sehingga variabel X (Modal
Kerja) yang merupakan variabel bebas dan variabel Y (Keberlangsungan
Usaha UMKM) yang merupakan variabel dependen (terikat).

Variabel Modal Kerja (X) terdiri dari 3 (tiga) indikator, yaitu:
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1. Perputaran Kas

2. Perputaran Piutang

3. Perputaran Persediaan
Variabel Kelangsungan Usaha UMKM (YY) terdiri dari 4 (empat) indikator,
yaitu:

1. Kinerja Keuangan

2. Inovasi Produk dan Layanan

3. Pengelolaan Sumber Daya Manusia

4. Adaptasi terhadap Perubahan Pasar dan Lingkungan

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Sudjana (2019: 1), “totalitas semua nilai yang mungkin, hasil
menghitung atau pengukuran, kualitatif maupun kuantitatif mengenai
karakteristik dari semua anggota kumpulan yang ingin dipelajari sifat-
sifat disebut populasi”.

Sedangkan menurut Umar (2018: 77), “populasi diartikan
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel”.

Dalam penulisan ini, yang menjadi populasinya adalah Pelaku
usaha UMKM di Pasar Ya’ahowu Kota Gunungsitoli sebanyak 35

orang pelaku usaha.

3.3.2 Sampel

Sampel jenuh adalah sebagian dari populasi penulisan yang
mewakili populasi tersebut. Dari populasi yang telah ditetapkan,
peneliti mengambil sampel yang representatif artinya diwakili dan dapat
mewakili keseluruhan populasi.

Menurut Arikunto (2019: 134), “Sampel jenuh adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Apabila subjek yang diteliti lebih dari
100 orang, maka dapat diambil 10 % sampai 20 % dari populasi.
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Selanjutnya jika subjek yang diteliti kurang dari 100 orang maka
sampel adalah populasi”.
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti memilih Sampel jenuh
diambil semua jumlah populasi sebanyak 35 orang pelaku usaha.

3.4 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:16) metode penelitian kuantitaf dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunkan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Untuk mendukung sebuah penelitian dengan data-data yang akurat
dan baik dalam bentuk data primer sangat dibutuhkan untuk menentukan
keberhasilan dari penelitian tersebut. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yakni Kuesioner(Angket)

Dalam pene;itian ini angket akan diedarkan kepada seluruh
responden,yang terdiri beberapa opsi alternatif jawaban, bisamenggunakan
skala likert untuk mengukur tingkat kesetujuan atau tidak setuju responden
terhadap pertanyaan tertentu.dimana tiap opsi tersebut memiliki bobot sebagai
berikut.

Penilian/Keterangan Nilai skor
Opsi (SS) Sangat setuju diberi skor 5
Opsi (S) Setuju diberi skor 4
Opsi (N) Netral diberi skor 3
Opsi (TS) Tidak setuju diberi skor 2
Opsi (STS) Sangat tidak setuju diberi skor | 1

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian, keberadaan data-data memiliki nilai yang

sangat penting untuk menentukan keberhasilan dari penelitian yang sedang
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dilaksanakan. Karena hal tersebut di atas, maka pengumpulan data-data yang
dilakukan dengan menggunakan pendekatan-pendekatan atau cara tertentu
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh prosedur penelitian yang telah
ditetapkan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pada penelitian ini
adalah:
1. Pengamatan (Observasi)
Peneliti mengumpulkan data secara langsung melalui pengamatan di
lapangan terhadap gejala-gejala atau fakta yang terdapat di lokasi
penelitian.
2. Angket (Quesioner)
Untuk memperoleh data menyangkut tentang Pengaruh Modal Kerja
terhadap Kelangsungan Usaha UMKM pada Pasar Ya’ahowu Kota
Gunungsitoli.  Peneliti  menyiapkan angket/kuesioner. Selanjutnya
tanggapan/jawaban responden atas angket/kuesioner yang telah
diedarkan peneliti, diolah dan dianalisis dengan teknik analisa yang
digunakan pada penelitian ini.
3. Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan data dan informasi melalui foto atau
dokumentasi sebagai bukti di lapangan selama peneliti melaksanakan

kegiatan pengumpulan data yang dibutuhkan.

3.6 Teknik Analisa Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknis
analisis dengan bantuan SPSS for Windows (IMB SPSS STATISTIK 26).
Adapun tahap pelaksananan analisis meliputi:
3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data
yang di lokasi penelitian terlebih dahulu diuji coba di lokasi lain

untuk mendapatkan instrumen yang sahih (valid) dan handal
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(reliabel) secara empiris. Lokasi pengujian validitas dan reliabilitas

dilaksanakan di Pasar Ya’ahowu Kota Gunungsitoli.

a. Uji Validitas
Uji Validatas Data merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat keandalah atau kesabaran suatu alat ukur. Uji validatas
data yang digunakan oleh peneliti mengunakan aplikasi SPSS
dimana merupakan salah satu aplikasi untuk menganalisis data
statistik Dasar pegambilan keputusan uji validatas data adalah
sebagai berikut:
1. Jika nilai r hitung dengan nilai r table.

a. Jika nilai r hitung > r table, maka item soal angket
tersebut dinyatakan valid.

b. Jika nilai r hitung < table, maka item soal angket tersebut
dinyatakan tidak valid.

2. Membandingkan nilai Sig. (2-tailed) dengan probabilitas 0,05

a. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 dan person Correlation
bernilai positif, maka item soal angket tersebut valid.

b. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan person correlation
bernilai negative, maka item soal angket tersebut tidak
valid.

Dalam dasar keputusan di atas kita bisa simpulkan, apabila
data valid maka angket berkolerasi signigfikan terhadap skor total
artinya item angket sesuai.

b. Uji Reliabilitas
Menurut Suharsimi  Arikunto (2019:12), bahwa reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang reliabel
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Reliabel artinya
dapat dipercaya. Tujuan reliabilitas adalah untuk suatu pengertian
bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai

alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
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Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Uji reliabilitas instrument dapat dilihat dari besarnya
nilai cronbach alpha pada masing masing variabel. cronbach alpha
digunakan untuk mengetahui reliabilitas konsisten interitem.
Interitem untuk mengukur masing-masing variabel dikatakan
reliable jika memiliki cronbach alpha lebih besar dari 0,06.
Ketidak konsistenan dapat terjadi mungkin karena perbedaan
persepsi responden atau kekurangan pahaman responden dalam

menjawab item-item pertanyaan.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Untuk menguji suatu data berdistribusi normal
atau tidak, dapat diketahui dengan menggunakan grafik normal
plot. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat

histogram dari residualnya (Ghozali, 2018). Adapun dasar

pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/ atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji ini bertujuan untuk
menginvestigasi apakah terdapat korelasi yang signifikan antara

variabel independen dalam model regresi. Dalam model regresi
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yang efektif, seharusnya tidak ada korelasi yang kuat antara
variabel independen. Deteksi multikolinieritas dalam model
regresi dapat dilakukan dengan melihat tolerance value atau
variance inflation factor (VIF). Pendeteksian multikolinieritas
dalam model ini memiliki beberapa langkah sebagai berikut:

1) Nilai R? yang sangat tinggi, namun terdapat variabel-
variabel bebas individual yang tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

2) Analisis matriks korelasi antara variabel bebas. Jika
terdapat korelasi yang cukup tinggi (>0,9) antara variabel
bebas, ini  menunjukkan  kemungkinan  adanya
multikolinieritas.

3) Melihat nilai VIF dan Tolerance. Jika nilai Tolerance <
0,10 dan VIF > 10, ini mengindikasikan adanya

multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Heteroskedastisitas merupakan
varians variabel dalam model tidak sama. Uji ini berguna untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi Klasik
heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residul
untuk semua pengamatan pada model regresi.

Model regresi yang baik adalah yang terjadi
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu
cara untuk mendeteksi heterokedastisitas adalah dengan
menggunakan uji koefisen korelasi Rank Spearman yang
mengkorelasikan antra residual hasil regresi dengan semua varabel
bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0.05 maka

persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan
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jika hasil korelasi lebih besar dari 0.05 maka persamaan regresi

tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas.

3.6.3 Uji Hipotesis
Setelah melakukan analisis regresi linear berganda, langkah
berikutnya adalah melakukan Uji Goodness of Fit atau uji kelayakan
model. Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana fungsi regresi
dari sampel dapat memprediksi nilai aktual. Secara statistik, Uji
Goodness of Fit dapat dilakukan melalui penilaian koefisien
determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t. Menurut Ghozali
(2019), hasil perhitungan statistik dianggap signifikan secara statistik
jika nilai uji statistik berada dalam daerah kritis (di mana hipotesis nol
ditolak). Sebaliknya, hasil perhitungan statistik dianggap tidak
signifikan jika nilai uji statistik berada dalam daerah di mana hipotesis
nol diterima.
a. Regresi Linear sederhana

Pada dasarnya, analisis regresi adalah metode yang

digunakan untuk mengidentifikasi hubungan atau korelasi

antara dua variabel, yaitu variabel X (variabel independen)

dan variabel Y (variabel dependen). Dalam konteks

penelitian ini, analisis regresi linier berganda dimanfaatkan

untuk menentukan apakah terdapat dampak atau pengaruh

dari Modal Kerja (X) terhadap Kelangsungan Usaha (Y).

Pola hubungan ini dijelaskan melalui suatu model persamaan

sebagai berikut (Santoso, 2018)

Y =a+blX1+h2X2+e

Y = Kelangusngan Usaha

a = konstanta dari persamaan regresi

X = Modal Kerja

b = Koefisien regresi dari variabel Modal Kerja
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b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Ghozali, 2018:97), Analisis koefisien determinasi
(R2 ) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan
nilai koefisien determinasi yaitu di antara nol dan satu.
Kecilnya nilai R2 memiliki arti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen yang
terbatas. Jika nilai variabel memiliki nilai mendekati angka
satu, berartikan bahwa variabel independen memberi
informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi
variabel dependen.

Uji  koefisien determinasi dimanfaatkan untuk
mengukur sejauh mana persentase variasi variabel bebas
(independen) dalam model regresi linier berganda mampu
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikat
(dependen) (Priyatno, 2018). Rentang nilai koefisien
determinasi berada antara nol dan satu. Nilai Rz yang rendah
mengindikasikan keterbatasan kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi yang ada pada
variabel dependen. Nilai yang mendekati satu menandakan
bahwa variabel-variabel independen memberikan sebagian
besar informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
pada variabel dependen.

c. Ujit
Uji t merupakan sebuah pengujian statistik yang digunakan
untuk menguji adanya pengaruh dari variabel independen
secara individual terhadap variabel terikat (Ghozali,
2018:98). Dilakukannya uji t dengan membandingkan t
hitung dan t tabel yang dimana tingkat signifikansi pada
penelitian ini  menggunakan sebesar 5%  sehingga
berkemungkinan kesimpulan yang didapatkan mempunyai

toleransi kesalahan sebesar 5% atau probabilitas sebesar
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95%. Adapun kriteria yang digunakan dalam menarik

kesimpulan yaitu :

Uji statistik T pada dasarnya memperlihatkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas secara sendiri dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Dalam hal ini apakah
variabel dimensi Modal Kerja benar-benar berpengaruh
terhadap variabel Kelangsungan Usaha. Penelitian ini
dilakukan dengan melihat pada Quick Look dan juga
membandingkan nilai statistik T dengan titik kritis menurut
tabel dengan tingkat a=5%. Sebagai dasar pengambilan
keputusan dapat digunakan kriteria pengujian sebagai
berikut:

1. Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi
<(0,05), maka variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.

2. Apabila t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi
>(0,05), maka variabel independen secara individual

tidak mempengaruhi variabel dependen.

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.7.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Ya’ahowu Kota Gunungsitoli .
3.7.2 Jadwal Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ini, perlu membuat acuan atau pedoman

serta tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan sehingga penelitian dapat

terlaksana sesuai alurnya. Maka peneliti telah membuat jadwal sebagai

panduan, sebagai berikut:

Kegiatan

JADWAL
2025
Jan-Feb | Mart-Aprl | Mei-Jun Juli

213412341 |2|3|4|1|2|3|4
Penyusunan Proposal
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Konsultasi kepada

Dosen Pembimbing

Pengajuan Proposal

Persiapan Seminar

Seminar Penelitian

Persiapan Penelitian

Pengumpulan Data

Penulisan Naskah

Skripsi

Konsultasi kepada
Dosen Pembimbing

Penyempurnaan Naskah

Penulisan dan

Penyempurnaan SKripsi

Ujian SKripsi

Sumber: Peneliti (2024)
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